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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana penting untuk membamgunusia. Pada
gilirannya manusia hasil pendidikan itu menjadi bemdaya yang berkualitas.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memibkiggung jawab dalam
perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan gunangkatkan mutu dan
kualitas pendidikan.

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembamgukarena
sasarannya adalah peningkatan kualitas sumber deyausia. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kemajuan dibidang ekonomi, politkukum, sosial budaya,
militer, ilmu pengetahuan dan teknologi hanya dagaBpai melalui proses
pendidikan. Melalui proses pendidikan, suatu banggpat mencapai tujuan-
tujuan yang diinginkan, baik untuk menumbuh kemliangwatak kepribadian
bangsa, memajukan kehidupan dan kesejahteraan éadglem berbagai
kehidupan.

Sekolah sebagai salah satu lembaga formal mertulijes dan wewenang
menyelenggarakan proses pendidikan. Dari keselarupeoses pendidikan
disekolah, kegiatan belajar mengajar merupakanakagiutama, sebab melalui
kegiatan belajar mengajar akan dicapai tujuan okketh.

Mutu pendidikan sangat bergantung kepada kualitadakpanaan
pendidikan disekolah-sekolah yang tercermin dal&bekhasilan belajar siswa.

Proses pembelajaran merupakan salah satu tahap semgat menentukan



terhadap keberhasilan belajar siswa. Upaya untukngkatkan mutu pendidikan
dan pengajaran dapat dilakukan terhadap berbagaspden seperti siswa, guru,
tujuan pembelajaran, isi pelajaran, model pemb@ajametode, media, dan
evaluasi. Salah satu upaya untuk meningkatkan rpendidikan yaitu dengan
diadakannya pengembangan dalam dunia pendidikaertsgpengembangan

metode dan pendekatan pembelajaran.

Selain beberapa upaya tersebut komitmen pemermiatk meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia di tempuh serius pertar melalui berbagai
kebijakan. Seperti kebijakan menaikkan anggaramlidéan, muatan kurikulum,
peningkatan kualifkasi guru, sistem kenaikan pahgkan segala bentuk evaluasi
seperti penyelenggaran ujian nasional (UN). Berbagaya tersebut ditempuh
mencerminkan mutu pendidikan di Indonesia masildakrhal ini disampaikan

dalam satu blog, http://edukasi.kompasiana.com/2011/05/24/rendahnya-

kualitas-pendidikan-di-indonesia/ Blog tersebut menyatakan bahwa menurut

data UNESCO (2000) mengenai peringkat Indeks Pebgegan Manusia
(Human Development Index), yaitu komposisi dari iqgat pencapaian
pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepeateyegbutkan bahwa indeks
pengembangan manusia Indonesia masih rendah diahfdr negara di dunia,
Indonesia menempati urutan ke-102. Menurut sureéti€al and Economic Risk
Consultant (PERC), kualitas pendidikan di Indondsaada pada urutan ke-12
dari 12 negara di Asia. Posisi Indonesia beradbashah Vietnam. Data yang
dilaporkan The World Economic Forum Swedia (200@Jonesia memiliki daya

saing yang rendah, yaitu hanya menduduki uruta@7kelari 57 negara yang



disurvei di dunia. Dan masih menurut survai dambdaga yang sama Indonesia
hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagaimpin teknologi dari 53

negara di dunia.

Dalam hal prestasi, 15 September 2004 lalu Uniidations for
Development Programme (UNDP) juga telah mengumuntiesil studi tentang
kualitas manusia secara serentak di seluruh durelm laporannya yang
berjudul Human Development Report 2004. Di dalarpotan tahunan ini
Indonesia hanya menduduki posisi ke-111 dari 17Garee Apabila dibanding

dengan negara-negara tetangga saja, posisi Inddmesida jauh di bawahnya.

Dalam menghadapi permasalahan mutu pendidikan @siryang dinilai
masih rendah hal yang menjadi prioritas utama ddn kialah penting yaitu
memperbaiki proses pembelajaran yang akan berp#mgusitif terhadap hasil
belajar dan prestasi siswa. Memperbaiki proses pkgapan kini menjadi suatu
keharusan untuk mewujudkannya. Peningkatan kuaptmbelajaran melalui
prestasi dan hasil belajar siswa tersebut dimulangdn meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pemhbelajar

Kualitas pembelajaran juga harus ditingkatkan umhéaingkatkan hasil
pendidikan, salah satu komponen proses vyang haitiagkdtkan dan
dikembangkan yaitu penerapan metode pembelajamag gtektif dikelas yang
dapat menggali dan mengembangkan potensi siswa.

Dalam dunia pendidikan formal, keberhasilan kegiafgembelajaran

dipengaruhi oleh banyak faktor, dari faktor-fakt@rsebut guru dan siswa



merupakan dua faktor terpenting dalam kegiatan péjdran. Pentingnya faktor
guru dan siswa dapat ditelusuri melalui pemahanaekat pembelajaran, yakni
sebagai usaha sadar guru untuk membantu siswa degat belajar sesuai
kebutuhan dan minatnya.

Untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan kegigtambelajaran,
guru perlu memahami hal-hal yang berpengaruh tegh&egiatan pembelajaran
siswa, salah satunya adalah guru harus memahammeaguasai penerapan
metode-metode pembelajaran yang efektif yang dapanbantu siswa untuk
belajar optimal, mampu menggali potensi serta menmaaktifan siswa dalam
belajar.

Pada prinsipnya belajar adalah suatu proses unémguabah tingkah laku.
Sedangkan hasil belajar merupakan output yang algfer siswa setelah
dilakukannya kegiatan belajar. Salah satu yang etgafykan rendahnya hasil
belajar siswa disebabkan oleh penerapan metode gbajentan. Berbicara
mengenai hasil belajar siswa, ada beberapa falkdog ynempengaruhi hasil
belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah (2005:106) tda#aktor yang
mempengaruhi hasil belajar diantaranya “ faktordedatan belajar, yaitu jenis
upaya belajar siswa meliputi strategi dan metodegydigunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran serta materi-magielajaran”. Ini dapat
diartikan, salah satu faktor yang mempengaruhil Hasliajar adalah metode
pembelajaran.

Hasil belajar menunjukkan gambaran keberhasilamosasg dalam upaya

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya melalubses belajar yang



diikutinya. Adapun yang menjadi standar keberhasita bisa bersifat intrinsik
dalam arti ditetapkan sendiri, bisa juga bersfatrinsik.

Keberhasilan proses pendidikan dapat ditentukah tiheggi rendahnya
hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan psedialajar siswa yang didapat
setelah proses pembelajaran berlangsung karenakdtake hasil belajar
merupakan hasil dari proses berfikir.

Siswa dikatakan berhasil apabila nilai yang dipgtoemenuhi standar
yang telah ditetapkan oleh tiap sekolah yang disdbogan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Berhasil tidaknya siswa mencapai KKt¥apat dilihat dari nilai
hasil evaluasi belajar siswa baik nilai evaluasisdtiap ulangan harian, ujian
semester, maupun nilai akhir ujian. Berikut merigraklata ulangan harian siswa
SMAN 18 Bandung.

Tabelll
Nilai Rata-rata Ulangan tengah semester Ekonomi
Kelas XI Jurusan IPSSMA Negeri 18 Bandung
Tahun ajaran 2010/2011

No Kelas Jumlah KKM Nilai rata-rata
siswa

1 | IXIPS1 41 72 66,95

2 | IXIPS2 42 72 68,33

3 | IXIPS3 43 72 67,91

4 Total 126 67,73

Sumber: dokumen guru hasil ulangan



Tabel 1.2
Persentase Nilai Hasil Ulangan Tengah Semester
Pelajaran Ekonomi kelas XI

No | kelas| Jumlah | Jumla Persentase siswa | Persentase siswa

siswa | h dibawah KKM diatas KKM
dibawa | siswa
h KKM | diatas
KKM
1 Xl 35 6 35 6
== = 0, — = 0,
IPS 1 1 X100% =8536 % a1 X100% =14 63,
2 Xl 35 7 35 3 7 3
IPS 2 E x100%% =83,33% E X100%% =1667¢
p . 56 g % Xx100% = 83,72% l Xx100% =16,289
IPS 3 43 43
4 | total 116 20 84,14% 16,68%

Dokumen guru ekonomi SMAN 18 Bandung diolah

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahagl belajar siswa Xl
IPS tersebut rendah karena tidak mampu mencagariéirkentuntasan minimal
(KKM). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) itu senditelah ditetapkan untuk
mata pelajaran ekonomi yaitu 72, sementara darel@skips tersebut apabila
dilihat dari nilai rata-ratanya tidak ada yang sankepada nilai KKM. Sementara
dari tabel 1.2 diatas juga dapat dilihat bahwa geese jumlah siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM lebih banyak dibandingldengan jumlah siswa
yang nilainya berada di atas KKM vyaitu 84,14% aff6 orang siswa yang
nilainya yang berada di bawah KKM dan 16,68% at@uoang siswa yang
nilainya berada di atas KKM dari total jumlah siskedas XI IPS di SMA Negeri

18 Bandung adalah sebanyak 126 orang. Dengan peseesetiap kelas adalah,



untuk kelas Xl IPS 1 sebanyak 35 orang atau 85,36isWa yang nilainya di

bawah KKM dan 6 orang atau 14,63%,siswa yang nj&adi atas KKM dari total

siswa Xl IPS 1 adalah 41. Untuk kelas XI IPS 2 eetase jumlah siswa yang
nilainya berada di bawah KKM adalah 83,33% ataw@g dan7 siswa yang
mendapat nilai di atas KKM atau 16,67% dari toialva sebanyak 42 orang.
Sedangkan untuk siswa kelas XI IPS 3 persentaskaljusiswa yang mendapat
nilai di bawah KKM adalah sebanyak 83,72% ataui8&a dan yang mendapat

nilai di atas KKM adalah 16,28% atau 7 siswa datalt43 siswa.

Dalam mencapai hasil belajar yang maksimal, metpdmbelajaran
memiliki peranan yang sangat penting dan menentukdetode pembelajaran
merupakan salah satu alat yang dipakai dalam sqtmosks pembelajaran. Hasil
yang baik diikuti dengan proses yang baik pula. Blpa dalam proses
pembelajaran tersebut metode yang digunakan sgésogan tujuan pembelajaran,
menciptakan pembelajaran yang dapat memunculkanaktd, kreatif serta
mampu menggali potensi siswa dengan optimal ma&seprpembelajaran akan

memberikan sumbangan positif terhadap hasil betsgara.

Metode pembelajaran mempunyai andil yang sangair lsedam kegiatan
pembelajaran, sehingga apabila penggunaan metadbepmgaran kurang tepat
dalam kegiatan pembelajaran maka akan berakiba@dap hasil belajar siswa.
Sebagai mana yang diungkapkan oleh Nana Sudjar@6:@0Kegagalan para
siswa dalam hasil belajar yang dicapainya hendakitgk dipandang sebagai
kekurangan pada diri siswa semata, tetapi juga tisebabkan oleh program

pengajaran yang diberikan kepadanya atau oleh dtemal strategi dalam



melaksanakan program tersebut, Misalnya kekekuegatdn dalam memilh dan

menggunakan metode mengajar dan alat bantu peagajar

Pada kenyataannya sebagian besar sekolah masilgumakgn metode
pembelajaran konvensional atau tradisional. Yaits@s pembelajaran di sekolah
yang berlangsung hanya berorientasi pada memoliahsin-bahan pelajaran dan
interaksi belajar mengajar yang berjalan secareaBe&ungsi dan peranan guru
menjadi sangat dominan. Dimana guru sebagai pu$atmasi yang bertugas
untuk menyampaikan dan mewariskan informasi masgda kepada peserta
didik. Hal ini mengakibatkan peserta didik menjgiuh dan pasif karena hanya

mempunyai satu informasi untuk mengembangkan kemamberfikirnya.

Dalam dunia pendidikan dewasa ini, kecenderungankukembali pada
pemikiran bahwa belajar akan bermakna apabila am&kgalami sendiri,
menemukan sendiri apa yang dipelajarinya, karenagate mengalami dan
menemukan sendiri siswa akan menjadi aktif untukngae gagasan dan
pengetahuan sehingga pengetahuan yang dimilikesaan lebih lama tersimpan
dalam ingatan serta kemampuan yang dimiliki akdnhleptimal. Salah satu
metode yang dinilai sejalan dengan tujuan kegiafgmbelajaran yang
mendorong upaya siswa untuk aktif mencari senaiehemukan sendiri gagasan
serta pengetahuan atau bersifident-centered yaitu metode pembelajaran

discovery( penemuan).



Menurut Bruner (Suryosubroto,2002: 182) belapmntakna hanya dapat
terjadi melalui belajar penemuanligcovery). Dalam teori belajarnya Jerome
Bruner (Ruseffendi 2006:319) berpendapat bahwaakagibelajar akan berjalan
baik dan kreatif jika siswa dapat menemukan sesdaiu aturan atau kesimpulan
tertentu. Dalam hal ini Bruner membedakan menjagdi tahap. Ketiga tahap itu
adalah: (1) tahap informasi, yaitu tahap awal umhgmperoleh pengetahuan atau
pengalaman baru, (2) tahap transformasi, yaituptahemahami, mencerna dan
menganalisis pengetahuan baru serta ditransforaraslklam bentuk baru yang
mungkin bermanfaat untuk hal-hal yang lain, dan €8pluasi, yaitu untuk

mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahapakiedii benar atau tidak.

Metode discovery diartikan sebagai prosedur mengajar yang
mementingkan pengajaran perseorang, memanipulgi ebbelum sampai pada
generalisasi. Bruner menyatakan bahwa anak haeugetan aktif didalam
belajar. Belajar harus dilakukan dengan aktivitgsenemuandiscovery.
Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnyaaltian untuk

menemukan suatu konsep atau prinsip.

Discovery ialah proses mental dimana siswa mampu mengasikala
suatu konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaéintara lain: mengamati,
mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, memhugdah, menjelaskan, dan
membuat kesimpulan. Dengan teknik ini siswa dil@arknenemukan sendiri atau
mengalami proses mental sendiri, guru hanya membgndan memberikan

intruksi. Dalam aplikasinya pembelajardrscovery diwujudkan dengan proses
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pembelajaran aktif melalui kegiatan mental tukandagpat, berdiskusi, membaca
sendiri dan mencoba sendiri, sehingga pada akhkeysampuan yang dimiliki
siswa akan berkualitas karena siswa dibimbing umekiemukan sendiri suatu
permasalahan bukan mendapatkan secara cuma-cumgudaryang dilakukan

dengan ceramah dan menyimak.

Tiga ciri utama belajar menemukagistovery) yaitu: (1) mengeksplorasi
dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggedun dan
menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat paea;si8) kegiatan untuk

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuasudaigada.

Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut reakifigtertarik untuk
meneliti bagaimana pengaruh metode pembelajaracowdisy terhadap hasil
belajar siswa SMAN 18 Bandung dengan mengambil [JURENGARUH
METODE PEMBELAJARAN DISCOVERY TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI” (Studi

Eksperimen Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 18 Baung)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka
penelitian ini merumuskan masalah dalam lingkupaogiaan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa amigas eksperimen

dengan kelas kontrol sebelum dilakukan perlakpegtest)?
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa ledgsgerimen dengan
kelas kontrol setelah dilakukan perlakugogt- test)?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa k@lag menggunakan
metode Konvensional dengan hasil belajar yang memggn metode
discovery?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswaakilas eksperimen
dengan kelas kontrol sebelum dilakukan perlakpeagtest).

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswasletaperimen dengan
kelas kontrol setelah dilakukan perlakypost-test).

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswaskglag menggunakan
metode Konvensional dengan hasil belajar yang memggn metode
discovery.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis kegunaan hasil penelitian ini ddal@uk mengembangkan
keilmuan khususnya dalam melaksanakan proses plkeadidserta
menyempurnakan atau memberikan koreksi bagi teemdipikan yang
sudah ada.

2. Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkapat memberikan
masukan bagi guru dalam memperkaya metode pemiaglagengan
mengaplikasikan metode pembelajaran discoveryudnya di SMAN 18

Bandung



